BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Dalam penyusunan perancangan informasi profesi jamu gendong di era milenial
melalui media booklet. Terdapat hal yang perlu difokuskan pada perancangan ini
yaitu identifikasi keberadaan jamu gendong di beberapa wilayah pedesaan dan

perkotaan.

Pada tahapan teknis produksi media kesulitannya dalam kualitas produksi baik itu
warna, kertas maupun finishing. Masing — masing tempat produksi memiliki
kelebihan dan kekurangan, sehingga perancang perlu mengetahui tempat produksi
yang tepat untuk produksi media. Perancangan ini telah diselesaikan baik dari aspek
produksi maupun narasi dengan berbagai permasalahan serta penyelesaian yang

ada.

Dengan demikian, proses perancangan ini sangat memerlukan pengetahuan
mengenai kecermatan dalam mengidentifikasi objek dan subjek perancangan
dengan berbagai metode pengambilan data. Di antaranya yakni, wawancara,
kuesioner dan pengamatan lapangan. Serta pengetahuan mengenai beragam teknis

produksi juga sangat diperlukan.

V.2 Saran

Perancang menyadari sepenuhnya bahwa proses perancangan ini belum memenuhi
kriteria yang baik. Perancang hanya menggunakan data khalayak dalam lingkup
Kota Surakarta dan Bandung saja, sehingga masih dapat diperluas pada
perancangan selanjutnya. Perancang juga menyarankan kepada para perancang
selanjutnya, khususnya dalam perancangan informasi profesi jamu gendong agar
melakukan studi karakter yang lebih tajam dan menyentuh aspek kultural. Aspek
kultural yaitu aspek — aspek yang berkaitan dengan kebudayaan. Hal ini
dikarenakan dalam lingkup sosial, unsur kultural sangat erat kaitannya dalam

identitas budaya tersebut.
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